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Abstrak: Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi 
kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan tinggi badan di bawah standar usia (TB/U < -2 SD). 
Dalam upaya pencegahan stunting, remaja putri perlu mendapat perhatian khusus karena merupakan 
calon ibu yang berperan dalam melahirkan generasi berikutnya. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 
hubungan keterpaparan Informasi dengan pengetahuan stunting pada remaja putri. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Kalianda dengan jumlah populasi sebanyak 1.521 siswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, sehingga diperoleh 510 responden. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel, serta analisis bivariat menggunakan uji 
chi-square. Dari total 510 responden, pada kelompok yang belum terpapar informasi stunting terdapat 12 
responden (60%) dengan pengetahuan kurang, sedangkan pada kelompok yang sudah terpapar terdapat 
8 responden (40%). Pada kategori pengetahuan cukup, sebanyak 120 responden (63,5%) belum terpapar 
informasi dan 69 responden (36,5%) sudah terpapar. Sementara itu, pada kategori pengetahuan baik, 
responden yang belum terpapar informasi sebanyak 124 orang (41,2%) dan yang sudah terpapar sebanyak 
177 orang (58,8%). Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (p<0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterpaparan informasi stunting 
dengan tingkat pengetahuan responden. Disarankan agar sekolah dan tenaga kesehatan meningkatkan 
penyebaran informasi serta edukasi mengenai stunting melalui media yang menarik dan berkelanjutan 

guna meningkatkan pengetahuan remaja putri 

Kata kunci: Informasi, Pengetahuan, Remaja, Stunting 

Abstract: Stunting is a growth and development disorder in children caused by chronic malnutrition and 
repeated infections, characterized by height below the age standard (height-for-age < -2 SD). In efforts 
to prevent stunting, adolescent girls need special attention because they are future mothers who will play 
a role in giving birth to the next generation. The purpose of this study is to determine the relationship 
between information exposure and knowledge of stunting among adolescent girls. This research is a 
quantitative study with a cross-sectional design conducted at SMA Negeri 2 Kalianda with a population 
of 1,521 female students. The sampling technique used was purposive sampling, resulting in 510 
respondents. Data analysis was conducted univariately to describe the frequency distribution of each 
variable, and bivariately using the chi-square test. Out of a total of 510 respondents, in the group that 
had not been exposed to stunting information, there were 12 respondents (60%) with poor knowledge, 
while in the group that had been exposed, there were 8 respondents (40%). In the adequate knowledge 

category, 120 respondents (63.5%) had not been exposed to information and 69 respondents (36.5%) 
had been exposed. Meanwhile, in the good knowledge category, 124 respondents (41.2%) had not been 
exposed to information and 177 respondents (58.8%) had been exposed. The results of the chi-square 
test showed a p-value of 0.001 (p<0.05), indicating a significant relationship between exposure to 
stunting information and the respondents' level of knowledge. It is recommended that schools and 
healthcare workers enhance the dissemination of information and education about stunting thru 
engaging and sustainable media to improve the knowledge of adolescent girls. 
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Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi dan infeksi berulang yang menyebabkan tinggi badan di bawah standar. 

Gangguan ini dikenal sebagai pertumbuhan berkurang, dan kriteria untuk stunting adalah jika 

nilai z-score TB/U <-2 SD. Perkembangan fisik dan kognitif anak stunting dipengaruhi oleh 

gagal tumbuh (1). Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

mendapat perhatian secara global maupun nasional. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh 

pada anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dalam waktu yang lama sehingga 

tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya. Masalah ini tidak hanya berkaitan dengan 

kondisi fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks, seperti faktor 

ekonomi, sosial, lingkungan, pendidikan, serta perilaku kesehatan masyarakat (2). 

Stunting terjadi akibat kekurangan asupan zat gizi dalam jangka panjang, terutama pada 

periode penting pertumbuhan yaitu 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang dimulai sejak 

masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun. Pada periode tersebut, pertumbuhan dan 

perkembangan otak berlangsung secara cepat sehingga gangguan gizi dapat memberikan 

dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup seseorang (3). Permasalahan stunting tidak 

hanya menyebabkan anak memiliki tinggi badan lebih pendek dibandingkan anak seusianya. 

Stunting juga dapat memengaruhi perkembangan otak, kemampuan berpikir, kecerdasan, serta 

prestasi belajar. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki kemampuan kognitif 

yang lebih rendah dibandingkan anak dengan pertumbuhan normal (4). 

Dampak stunting juga dapat berlanjut hingga masa dewasa. Individu yang mengalami 

stunting berisiko memiliki produktivitas kerja yang lebih rendah serta meningkatkan 

kemungkinan terjadinya penyakit tidak menular seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit 

kardiovaskular. Hal tersebut menunjukkan bahwa stunting tidak hanya berdampak pada 

individu, tetapi juga dapat memengaruhi pembangunan sumber daya manusia suatu negara (5). 

Secara global, stunting masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi. Berdasarkan 

laporan WHO tahun 2022, diperkirakan sekitar 148 juta balita di seluruh dunia mengalami 

stunting. Angka tersebut menunjukkan bahwa masalah gangguan pertumbuhan masih menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian di berbagai negara (6). 

Indonesia termasuk negara yang masih menghadapi masalah stunting. Berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi stunting mencapai 21,5%. Meskipun angka 

tersebut menunjukkan adanya penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, prevalensi tersebut 

masih berada di atas target nasional yang ditetapkan pemerintah yaitu sebesar 14% (1). 

Penurunan prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan adanya berbagai upaya yang telah 

dilakukan pemerintah melalui program intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif. Namun 

demikian, penurunan tersebut belum sepenuhnya menggambarkan bahwa permasalahan 

stunting telah teratasi secara optimal. Masih diperlukan upaya berkelanjutan yang melibatkan 

berbagai sektor (7). Di tingkat regional, Provinsi Lampung menunjukkan tren penurunan 

prevalensi stunting dalam beberapa tahun terakhir. Data menunjukkan prevalensi stunting di 

Provinsi Lampung menurun dari 26,26% pada tahun 2019 menjadi 14,9% pada tahun 2023, 

sehingga menjadikan Lampung termasuk provinsi dengan prevalensi stunting terendah di 

Indonesia. Namun, angka tersebut masih menunjukkan adanya kasus stunting yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam upaya pencegahan berkelanjutan. Selain itu, beberapa 

kabupaten/kota di Lampung masih mengalami peningkatan prevalensi stunting, termasuk 
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Kabupaten Lampung Selatan yang meningkat menjadi 10,3% pada tahun 2023 (8). 

Permasalahan stunting tidak hanya dapat dicegah melalui intervensi pada balita dan ibu 

hamil. Pencegahan stunting juga perlu dilakukan melalui pendekatan siklus kehidupan, yaitu 

sejak masa remaja. Hal tersebut dikarenakan status kesehatan pada masa remaja dapat 

memengaruhi kondisi kesehatan reproduksi dan kesiapan kehamilan (9). Remaja merupakan 

kelompok usia yang berada pada masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Pada masa 

tersebut terjadi pertumbuhan fisik, psikologis, sosial, dan emosional yang berlangsung sangat 

cepat. Kondisi tersebut menyebabkan remaja memiliki kebutuhan gizi yang lebih tinggi 

dibandingkan periode sebelumnya (10). Di antara kelompok remaja, remaja putri menjadi 

kelompok yang memiliki peran penting dalam pencegahan stunting. Remaja putri merupakan 

calon ibu yang nantinya akan berkontribusi terhadap kesehatan generasi berikutnya. Kesehatan 

dan status gizi remaja putri pada masa sekarang dapat memengaruhi kondisi kehamilan serta 

kesehatan anak pada masa mendatang (11). 

Apabila remaja putri mengalami masalah gizi seperti kekurangan energi kronik atau 

anemia, maka risiko komplikasi saat kehamilan dapat meningkat. Kondisi tersebut dapat 

berdampak pada pertumbuhan janin dan meningkatkan risiko melahirkan anak dengan berat 

badan lahir rendah yang merupakan salah satu faktor risiko terjadinya stunting (9). Salah satu 

faktor yang berperan dalam upaya pencegahan stunting pada remaja putri adalah pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan hasil proses penginderaan seseorang terhadap suatu objek yang 

diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan informasi yang diterima. Pengetahuan 

menjadi dasar dalam pembentukan sikap dan perilaku kesehatan (12).   

Pengetahuan yang baik mengenai stunting dapat membantu remaja memahami penyebab, 

dampak, faktor risiko, serta cara pencegahan stunting. Dengan pengetahuan yang baik, remaja 

diharapkan dapat menerapkan perilaku hidup sehat serta memperhatikan pemenuhan 

kebutuhan gizi sejak dini (13) Sebaliknya, rendahnya pengetahuan dapat menyebabkan 

kurangnya kesadaran terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan status gizi. Remaja yang 

memiliki pengetahuan rendah cenderung kurang memahami pentingnya pola makan sehat, 

kesehatan reproduksi, serta pencegahan masalah gizi yang dapat berdampak pada masa depan 

(14). Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, tingkat 

pendidikan, lingkungan, pengalaman, serta akses terhadap informasi. Faktor informasi 

menjadi salah satu faktor yang sangat penting karena informasi dapat meningkatkan 

pemahaman seseorang terhadap suatu masalah kesehatan (15). 

Informasi mengenai stunting dapat diperoleh melalui berbagai sumber, seperti tenaga 

kesehatan, sekolah, keluarga, media massa, internet, dan media sosial. Kemudahan dalam 

memperoleh informasi memberikan peluang yang besar bagi remaja untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai kesehatan (16). Perkembangan teknologi digital saat ini telah 

meningkatkan penggunaan internet dan media sosial pada kalangan remaja. Remaja lebih 

mudah memperoleh berbagai informasi melalui perangkat digital yang digunakan sehari-hari. 

Namun, tingginya akses terhadap informasi belum tentu diikuti oleh kualitas informasi yang 

baik (17).  

Informasi yang berasal dari sumber yang kurang valid dapat menyebabkan 

kesalahpahaman mengenai stunting dan pencegahannya. Oleh karena itu, penting untuk 



Jurnal Wacana Kesehatan 

Vol 11 No.1 (2026) – Edisi Juli, pp 93-102 

Eva Yunitasari et al (Akses Informasi dan Pengetahuan Stunting pada Remaja Putri) 

96 

 

mengetahui bagaimana akses informasi yang dimiliki remaja berhubungan dengan tingkat 

pengetahuan mengenai stunting. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai akses 

informasi dan pengetahuan stunting pada remaja putri penting dilakukan sebagai dasar dalam 

penyusunan program edukasi kesehatan yang lebih efektif untuk mendukung upaya 

pencegahan stunting sejak masa remaja (18). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kalianda pada bulan Juli 2025 dengan jumlah populasi 

sebanyak 1.521 siswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

sehingga diperoleh 510 responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi siswi berusia 

15–19 tahun, berada di kelas X, XI, dan XII, serta bersedia menjadi responden. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang memuat sejumlah pertanyaan terkait 

pengetahuan stunting. Sebelumnya kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada 30 responden dengan karakteristik serupa. Hasil uji validitas menunjukkan 

seluruh 15 item pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai r hitung 0,412–0,781 yang lebih 

besar dari r tabel 0,361. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai 

0,873, sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid dan reliabel serta layak digunakan sebagai 

alat pengumpulan data penelitian.Variabel bebas dalam penelitian meliputi pengetahuan dan 

keterpaparan informasi responden, sedangkan variabel terikat adalah stunting. Tingkat 

pengetahuan responden dinilai berdasarkan hasil pengisian kuesioner, dengan kategori 

pengetahuan kurang apabila skor <56%, pengetahuan cukup apabila skor 56–75%, dan 

pengetahuan baik apabila skor >75%. Sementara itu, keterpaparan informasi mengenai 

stunting dikategorikan sebagai sudah terpapar apabila responden memperoleh informasi dari 

≥3 sumber, dan belum terpapar apabila memperoleh informasi dari <3 sumber. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dalam satu waktu pengamatan (cross sectional) 

dengan membagikan kuesioner kepada siswi yang menjadi responden penelitian. Setelah 

seluruh kuesioner diisi, data yang diperoleh selanjutnya dianalisis. Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel, serta 

analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antar variable (19). 

Penelitian ini telah mendapatkan izin atau persetujuan oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) STIKes Baitul Hikmah dengan nomor: 

01.027/47/LPPM/VI/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (N=510) 

Variable Hasil 

Umur (Mean ±SD) (Rentang tahun) (16,92 ± 1,12) (15–19) 

Kelas (n/%)  

X 166/32,5 

XI 194/38,0 

XII 150/29,5 

Pengetahuan (n/%)  
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Kurang 14/2,7 

Cukup 190/37,3 

Baik  306/60,0 

Akses Informasi Stunting (n/%)  

Belum 257/50,4 

Sudah 253/49,6 

 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 510 responden diperoleh rata-rata umur 

16,92 ± 1,12 tahun dengan rentang usia 15–19 tahun. Ditinjau dari tingkat kelas, sebagian 

besar responden berada di kelas XI sebanyak 194 responden (38,0%), diikuti kelas X sebanyak 

166 responden (32,5%), dan kelas XII sebanyak 150 responden (29,5%). Tingkat pengetahuan 

mengenai stunting memperlihatkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 306 responden (60,0%), sedangkan responden dengan pengetahuan cukup berjumlah 

190 responden (37,3%), dan pengetahuan buruk sebanyak 14 responden (2,7%). Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja putri telah memiliki pemahaman yang 

baik mengenai stunting. Pada variabel keterpaparan informasi stunting, responden yang belum 

terpapar informasi berjumlah 257 responden (50,4%), sedangkan responden yang sudah 

terpapar informasi sebanyak 253 responden (49,6%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

proporsi responden yang telah menerima informasi dan yang belum menerima informasi 

mengenai stunting relatif hampir seimbang. 

Tabel 2. Hubungan Akses Informasi terhadap Pengetahuan Remaja (N=510) 

Variabel Pengetahuan p-value 

Kurang (n=20) Cukup (n=189) Baik (n=301) 

Akses Informasi (n/%)     

Belum  12/60 120/63,5 124/41,2 0,001 

Sudah  8/40 69/36,5 177/58,8  

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok responden yang belum memperoleh 

akses informasi stunting, sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 120 

responden (63,5%), sedangkan 124 responden (41,2%) memiliki pengetahuan baik dan 12 

responden (60%) memiliki pengetahuan kurang. Sementara itu, pada kelompok responden 

yang sudah memperoleh akses informasi stunting, mayoritas memiliki tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 177 responden (58,8%), diikuti pengetahuan cukup sebanyak 69 responden 

(36,5%), dan pengetahuan kurang sebanyak 8 responden (40%). Hasil uji chi-square 

menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara akses informasi dengan tingkat pengetahuan tentang stunting pada remaja putri.  

Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa akses informasi berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan responden mengenai stunting. Responden yang telah memperoleh 

informasi mengenai stunting cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan responden yang belum memperoleh informasi. Hal ini terlihat dari 

proporsi pengetahuan baik yang lebih tinggi pada kelompok yang telah memperoleh informasi 
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dibandingkan kelompok yang belum terpapar informasi (20).  

Pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan seseorang terhadap suatu objek 

melalui pancaindra yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendidikan, pengalaman, 

lingkungan, serta informasi yang diterima. Informasi menjadi salah satu faktor yang penting 

karena informasi dapat menambah pemahaman seseorang terhadap suatu permasalahan 

kesehatan. Semakin banyak informasi yang diterima seseorang, maka peluang untuk 

meningkatkan pengetahuan juga semakin besar (21). 

 Dalam konteks stunting, pengetahuan menjadi faktor yang penting karena stunting 

merupakan masalah gizi kronis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Stunting tidak hanya 

disebabkan oleh kurangnya asupan makanan, tetapi juga dipengaruhi oleh pola asuh, penyakit 

infeksi berulang, kondisi sosial ekonomi, sanitasi lingkungan, serta kurangnya pemahaman 

mengenai gizi dan kesehatan (22). Oleh sebab itu, pengetahuan yang baik mengenai stunting 

diperlukan agar seseorang mampu memahami faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

gangguan pertumbuhan tersebut (23).  

Stunting berkaitan erat dengan masalah gizi yang terjadi dalam jangka panjang. 

Kekurangan  zat gizi esensial seperti protein, zat besi, asam folat, seng, vitamin A, dan 

berbagai mikronutrien lainnya dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Apabila kebutuhan zat gizi tidak terpenuhi secara optimal dalam waktu lama, maka dapat 

mengakibatkan terjadinya gangguan pertumbuhan yang bersifat permanen, sehingga 

pemahaman mengenai kebutuhan gizi yang baik menjadi salah satu aspek penting dalam 

pencegahan stunting (24). 

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan berbagai proses perkembangan sebagai persiapan memasuki tahap 

kedewasaan. Pada fase ini terjadi berbagai perubahan, meliputi aspek biologis, psikologis, 

maupun sosial. Perubahan tersebut berlangsung secara cepat, termasuk pertumbuhan berat 

badan dan tinggi badan. Remaja juga termasuk kelompok yang rentan mengalami berbagai 

permasalahan gizi, baik gizi kurang maupun gizi lebih (25). Masalah gizi pada remaja perlu 

mendapatkan perhatian karena dapat memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan 

tubuh serta berpotensi menimbulkan dampak terhadap kesehatan pada masa dewasa (16). 

Remaja putri merupakan kelompok yang memiliki peranan penting dalam pencegahan 

stunting karena mereka merupakan calon ibu yang akan menentukan kesehatan generasi 

berikutnya. Pada masa remaja terjadi pertumbuhan yang cukup pesat sehingga kebutuhan zat 

gizi juga meningkat. Jika kebutuhan gizi selama masa remaja tidak terpenuhi dengan baik, 

maka dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti anemia, kekurangan energi 

kronik, serta gangguan status gizi yang berpotensi memengaruhi kondisi kesehatan reproduksi 

di masa mendatang (26). 

Status gizi remaja putri yang kurang baik dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan 

saat kehamilan di kemudian hari. Remaja putri yang mengalami anemia atau kekurangan gizi 

kronis memiliki kemungkinan lebih besar mengalami komplikasi kehamilan dan melahirkan 

bayi dengan berat badan lahir rendah (27). Bayi dengan berat badan lahir rendah diketahui 

menjadi salah satu faktor risiko terjadinya stunting pada anak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pencegahan stunting perlu dimulai sejak masa remaja melalui peningkatan status gizi 

dan pengetahuan kesehatan (28). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
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pengetahuan yang baik mengenai stunting. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh kemudahan 

akses informasi yang saat ini semakin meningkat. Remaja dapat memperoleh berbagai 

informasi mengenai kesehatan dan gizi melalui sekolah, keluarga, tenaga kesehatan, internet, 

maupun media sosial. Informasi yang diperoleh dapat membantu meningkatkan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga pola makan dan pemenuhan kebutuhan gizi untuk mencegah 

stunting (29). 

Perkembangan teknologi digital saat ini memberikan kemudahan bagi remaja dalam 

memperoleh berbagai informasi kesehatan. Media sosial menjadi salah satu sumber informasi 

yang paling banyak digunakan karena dianggap cepat, mudah, dan menarik. Informasi terkait 

stunting saat ini banyak disampaikan melalui video edukasi, poster digital, infografis, maupun 

media interaktif lainnya yang lebih mudah dipahami oleh remaja (30). Namun, tingginya akses 

informasi tidak selalu menjamin bahwa seseorang memiliki pengetahuan yang baik. Informasi 

yang diperoleh melalui media digital dapat berasal dari sumber yang kurang valid sehingga 

berpotensi menimbulkan pemahaman yang kurang tepat mengenai stunting maupun gizi. 

Misalnya, masih terdapat anggapan bahwa stunting hanya ditandai dengan kondisi tubuh 

pendek tanpa memahami bahwa stunting merupakan masalah kekurangan gizi kronis yang 

dapat memengaruhi perkembangan otak dan kesehatan jangka panjang (31). 

Pengetahuan yang baik mengenai stunting dan gizi dapat memengaruhi perilaku 

kesehatan remaja. Remaja yang memahami pentingnya gizi seimbang cenderung memiliki 

kesadaran untuk menerapkan pola makan yang lebih sehat, memperhatikan konsumsi makanan 

bergizi, serta menjaga kesehatan tubuh. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat 

menyebabkan rendahnya kesadaran terhadap pentingnya pemenuhan zat gizi. Pengetahuan 

mengenai gizi pada remaja menjadi sangat penting karena kebiasaan makan yang terbentuk 

pada masa remaja sering kali berlanjut hingga dewasa. Pola makan yang tidak sehat seperti 

sering mengonsumsi makanan cepat saji, melewatkan sarapan, serta kurang mengonsumsi 

buah dan sayur dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan zat gizi. Apabila kondisi 

tersebut berlangsung dalam waktu lama, maka dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah 

gizi (32). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa informasi merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Individu yang 

memperoleh informasi kesehatan secara lebih luas cenderung memiliki pengetahuan yang 

lebih baik dibandingkan individu dengan keterbatasan informasi. Paparan informasi yang baik 

dapat meningkatkan pemahaman seseorang terhadap pentingnya menjaga status gizi dan 

mencegah stunting. Sekolah dan tenaga kesehatan memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai stunting dan gizi (33). 

Program edukasi yang diberikan secara terstruktur dapat membantu meningkatkan 

pemahaman remaja mengenai penyebab, dampak, serta upaya pencegahan stunting melalui 

perbaikan pola makan dan pemenuhan gizi yang seimbang (34). Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa akses informasi memiliki hubungan yang signifikan dengan 

tingkat pengetahuan stunting pada remaja putri. Peningkatan akses terhadap informasi yang 

akurat terkait stunting dan gizi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja sehingga 

mampu membentuk perilaku kesehatan yang lebih baik sebagai upaya pencegahan stunting 

sejak dini (35).  
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KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

akses informasi dengan tingkat pengetahuan stunting pada remaja putri, dengan nilai p-value 

= 0,001 (p<0,05). Remaja putri yang telah memperoleh akses informasi mengenai stunting 

cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan remaja yang 

belum memperoleh akses informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa akses informasi 

berperan dalam meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai stunting. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat 

pengetahuan stunting pada remaja putri agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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